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Garis Liar Kegelisahan

Hasil perenungan Putu Sutawijaya mengenai berbagai
pertikaian etnis di negerj ini. Memunculkan sosok-sosok
tanpa wajah. Mengingatkan pada arupadatu Borobudur.

ELIHAT karya Putu Suta-
wijaya, dan mendengar ungkap-
ankegelisahannya, mengingat-

kan pada puncak tertinggi Can

di Borobudur, a'rupa’datu. Sebuah pere
ing inti pemaknaan ke-ada.
ake-tiada-an. Ex

uahkan ruang lain ba
etnis lain dan identitas

Sclanjutnya, pemaha
atas perbedaan tergeser oleh
kristalisasi etnis, identitas,
dansemacamnya, Pertikaian
antarsesama adalah bush
nya. Ini bisa terjadi karena
pengutamaan ctnistias ber
da diatas pemahaman ten

@
merindukan, pada
aat, di antara sesama bisa

memahami
kata Putu,y
mamerkan karya lukisnya di
D Gallerie, Kebayoran Ba
ru,Jakarta Selatan, 25 April
16Mei

Impian Putu, pria kela

hiran Tabanan, Bali, 27 No-
vember 1971, juga merupa
kan impian semua orang
yang mencintai perdamaian
Namun, tentunya dibutuh.

Kan kedewasaan jiw
menapak ke puncak pemi
kiran arupadatu, di mana
rupamenjadi tidak penting
ketika memasuki keluasan
semesta. Putu ampaknya
Asplo
angadadalam tubuh
manusia sebagai ekspresi karya seninya
Menurut pengamatseni Ipong Purna
maSidhi,studi tubuh yan
Sut

nanusia krea-
tif, Putu pasti tidak akan berhenti pada
cksplorasi tubuh semata. Ia akan terus
mengembara ke wilayah-wilayah lain di
masamendatang,” kata Ipong, kurator di
Bentara Budaya, Jakarta

Dalam pandanga

garis-garis

dalam karya Putu amat liar, ada surprise,
dan terkadang lepas kontrol. "Di sanalah
kekuatan Putu. Garis-garis liarnya mela-
hirkan bentuk-bentuk terdeformasi.” kata
Ipong. Putusendiri menyebutkan periode
teraniaya™-nya kali ini seba

dari pengalaman jiwa. "Saya ing
tentang kejinya kekerasan. Saya menga-
laminya di masa kanak,” katanya.

i ckspresi

JENDELK; KEJINTA KEKERASAN

Ketika ia pergi ke Y
adajalan pembe
berkesenian

numpahkat
dalam jiwa

2 untuk studi,
paki, yakni

eniad
tutur Putu. Bagi dia, kesa.
kitan, penderitaan, akan melahirkan energi
supra bagi penderitanya. Itu, katanya, per-
nah ia teliti untuk karya skripsinya, yakni
tentang teori pembadanan para penari
Sang Hyang Jaran, tarian bawah sadar yang
diakhi menginjak bara ap.

7
Teori pembadanan yang dilansir Putu
bk ckadar s buan ek anas
ragan, tapi ada hal yang lebih dalam mak-

nanya. "Menurut saya, jika merenungi ba-
dan manusia, sama halnya merenungi
keuniversalan kehidupan,” katanya. Ba-
yangkan saja, manakala tubuh tergores
dan berdarah, tentu yang dirasakan olch
setiap orang sama, perih. Rasa perihitulah
rasa yang universal.

Adapun kekuatan sadar yang menjadi
salah satu anasir proses kreatif Putu juga
pernah dituturkan maestro tari Legong
Kraton, Ni Ketut Reneng. Ketika itu, Juni
1950-an, Bung Karno menjamu bet
Hotel yang berada dija
tung kot Denpasar. Saatitu, Bung Karno
meminta ajudannya menghubungi Ni
Kerut Reneng untuk menari Legong Kraton
pada malam hari

Ajudan Bung Karno menemui
Ta juga meminta para

Denpasar mengiringi tarian Re-

dengan catatan tidak bolch
hdari 15 menit, karena banyak
a pada malam itu. Reneng
anya terdiam. Ta mencoba me-

wanya tak dipen;
okoler. Mal

cgong Kraton
di beranda Bali Hotel
makan w
ajudan tak kua
ukan ckspresi estetik Reneng. la
seperti i

enunjuk

panggung tari adalah wilayah
teritori jiwanya
Selainitu, iaj em-

beri pemaha a para
1 itu bahwa
punya kuasa sebagai

1 penabuh. Tak ada

penikmat tari mal,
penari
dirijen b
kuasa yang
kan denyar ekspresi jiwanya,
Trulah gambaran sikap berkese
nian macstro Legong Kraton dari
Banjar Kedaton, N Reneng.
Pemberontakan” yang dilakukan Putu
dan Reneng, lewat jal kesenian, barang-
kali mewakili karakter orang Bali yan
en n beretorik. Mereka lebih senang
kkan kekuatan lewat karya dari-
pada mengumbar wacana. Apalagi bagi
Putuyang punya obsesi pada kemanusiaan
dan ke alan, jalan kesenian adalah
jalan yang tepat baginya. @

Haxravto



